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ABSTRAK

Indonesia merupakan produsen kelapa terbesar di dunia dengan produksi rata-rata

15,5 miliar butir/tahun, yang menghasilkan 0,75 juta ton limbah tempurung
kelapa. Meskipun memiliki potensi ekonomi tinggi, pengolahan limbah tempurung
kelapa masih bersifat tradisional dan berorientasi pada produk bernilai rendah.
Proses pemotongan tempurung sebagai bahan baku kerajinan (misalnya tas,
aksesori) saat ini mengandalkan gergaji lingkar tunggal yang hanya mampu
memotong satu sisi per siklus, sehingga kapasitas dan efisiensi produksi rendah.
Penelitian ini bertujuan merancang mesin pemotong tempurung kelapa berbasis
motor listrik dengan sistem gergaji lingkar ganda untuk menghasilkan bahan baku
berbentuk bujur sangkar secara efisien. Metode penelitian meliputi: (1) penjelasan
mekanisme kerja mesin, (2) penentuan material komponen utama, dan (3)
perancangan desain mesin lengkap dengan sistem pengaman. Hasil perancangan
menunjukkan bahwa mesin berdaya 1 HP dengan dua gergaji lingkar berdiameter

150 mm mampu memotong dua sisi tempurung secara simultan. Pengujian
mengonfirmasi peningkatan kapasitas produksi hingga 40% dan pengurangan
waktu proses 50% dibandingkan metode konvensional. Mesin juga dilengkapi
pelindung gergaji (circular saw guard) berbahan polikarbonat transparan dan
saklar darurat untuk memastikan keamanan operator. Simpulan penelitian
menegaskan bahwa mesin pemotong tempurung kelapa dengan gergaji lingkar
ganda efektif meningkatkan produktivitas industri kerajinan limbah kelapa, aman,
dan berpotensi dikembangkan untuk skala industri lebih besar.

Kata kunci : Tempurung kelapa, mesin pemotong, gergaji lingkar ganda, efisiensi
produksi, limbah kelapa, keselamatan kerja.



ABSTRACT

Indonesia is the largest coconut producer in the world, with an average
production of 15.5 billion nuts per year, resulting in 0.75 million tons of coconut
shell waste. Despite its high economic potential, the processing of coconut shell
waste remains traditional and focused on low-value products. The current cutting
process for coconut shells, used as raw materials for crafts (such as bags and
accessories), relies on a single circular saw that can only cut one side per cycle,
leading to low production capacity and efficiency. This study aims to design a
coconut shell cutting machine based on an electric motor with a dual circular saw
system to efficiently produce square-shaped raw materials. The research methods
include: (1) explaining the machine's working mechanism, (2) determining the
main component materials, and (3) designing the machine complete with a safety
system. The design results show that a 1 HP machine with two circular saws of
150 mm diameter can simultaneously cut two sides of the coconut shell. Testing
confirms a production capacity increase of up to 40% and a 50% reduction in
processing time compared to conventional methods. The machine is also equipped
with a transparent polycarbonate saw guard and an emergency switch to ensure
operator safety. The study concludes that the coconut shell cutting machine with
dual circular saws effectively enhances the productivity of the coconut waste craft
industry, is safe, and has the potential for further development on a larger
industrial scale.

Keywords: Coconut shell, cutting machine, dual circular saw, production
efficiency, coconut waste, occupational safety.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Produksi buah kelapa Indonesia rata-rata 15,5 milyar butir/tahun atau
setara dengan 3,02 juta ton kopra, 3,75 juta ton air, 0,75 juta ton arang
tempurung, 1,8 juta ton serat sabut, dan 3,3 juta ton debu sabut (Agustian et al.,
2003). Industri pengolahan buah kelapa umumnya masih terfokus kepada
pengolahan hasil daging buah sebagai hasil utama, sedangkan industri yang
mengolah hasil samping buah (by-product) seperti; air, sabut, dan tempurung
kelapa masih secara tradisional dan bersekala kecil, padahal potensi ketersediaan

bahan baku untuk membangun industri pengolahannya masih sangat besar.

Tanaman kelapa disebut juga tanaman serbaguna, karena dari akar sampai
ke daun kelapa bermanfaat, demikian juga dengan buahnya. Buah adalah bagian
utama dari tanaman kelapa yang berperan sebagai bahan baku industri. Buah
kelapa terdiri dari beberapa komponen yaitu sabut kelapa, tempurung kelapa,
daging buah kelapa dan air kelapa. Daging buah adalah komponen utama yang
dapat diolah menjadi berbagai produk bernilai ekonomi tinggi. Sedangkan air,
tempurung, dan sabut sebagai hasil samping (by product) dari buah kelapa juga
dapat diolah menjadi berbagai produk yangnilai ekonominya tidak kalah dengan
dagingbuah (Mahmud, et.al., 2005).

Tempurung kelapa sebagai hasil samping dari pemanfaatan pohon kelapa
yang masih berupa bahan mentah. Tempurung kelapa tersebut selain dimanfaatkan
sebagai bahan bakar, juga dimanfaatkan untuk bahan baku kerajinan bernilai
tinggi. Kerajinan yang terbuat dari tempurung kelapa yaitu kancing baju, tas,
tempat tisu, dan beberapa kerajinan lainnya. Keanekaragaman produk Kkerajinan
tempurung kelapa menuntut diciptakannya peralatan-peralatan khusus untuk
proses produksinya (Antana, 2013). Kerajinan tempurung kelapa selalu berkaitan
dengan proses pemotongan. Potongan tempurung kelapa bermacam- macam
bentuknya, tergantung jenis kerajinan yang akan dibuat, dapat berupa lingkaran,
segiempat, segitiga, dan beberapa bentuk lainnya sesuai dengan desain yang
diinginkan. Untuk potongan berbentuk lingkaran digunakan alat pengeplong

1



tempurung kelapa. Untuk potongan berupa segiempat, segitiga dan potongan-

potongan lain berupa garis lurus digunakan gergaji tempurung kelapa.

Penggunaan pemotong tempurung kelapa selama ini dilakukan secara
konvensional yaitu menggunakan gergaji lingkar Tunggal untuk membuat bahan
baku tempurung kelapa berbentuk persegi dirasakan belum optimal. Satu kali
proses potong hanya mampu menghasilkan satu sisi pemotongan, sehingga

efektitas dan kapasitas produksinya relative rendah.

Untuk memecahkan permasalahan tersebut di atas, diperlukan adanya
penelitian tentang alat pemotong yang sesuai untuk membuat bahan baku tas
tempurung kelapa berbentuk bujur sangkar. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan pemotongan batok kelapa yang efesien maka dirancangalah mesin
pemotong tempurung kelapa menggunakan motor listrik dan gergaji lingkar ganda
untuk membuat bahan baku berbentuk persegi. Diharapkan penggunaan mesin ini
dapat meningkatkan kapasitas dan efektitas produksi industri Kkerajinan
tempurung kelapa.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumus masalah dalam perancangan dan pembuatan mesin
pemotongan tempurung kelapa motor listrik :
1.Bagaimana merancang mesin pemotong tempurung kelapa motor listrik?
2.Bagaimana menetukan Material dan komponen — komponen mesin
pemotongan tempurung kelapa motor listrik?
3. Bagaimana mekanisme kerja mesin pemotongan tempurung kelapa motor
listrik?
1.3 Ruang Lingkup
Pada perancangan mesin pemotongan tempurung kelapa motor listrik ini
akan dibatasi oleh beberapa pokok permasalahannya, diantaranya:
1. Menggunakan motor listrik sebagai penggerak
2. Merancang gergaji lingkar Poros Bantalan Sabuk dan Pulley
3. Kapasitas pemotongan tempurung kelapa motor Listrik sekitar 480

potongan/jam



1.4 Tujuan
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk :
1. Merancangan mesin pemotong tempurung kelapa motor listrik
2. Menentukan material mesin pemotongan tempurung kelapa motor listrik
3. Menjelaskan mekanisme rancang mesin pemotong tempurung kelapa
motor Listrik
1.5 Manfaat
Manfaat dari perancangan mesin pemotongan tempurung kelapa motor
listrik, yaitu :
1. Mesin ini mempercepat proses pemotong atau pengolahan tempurung
kelapa dibandingkan cara manual, sehingga meningkatkan produktivitas.
2. Mesin pemotong tempurung kelapa yang dirancang dengan baik dan
dilengkapin dengan fitur keselamatan dapat mengurangin resiko kecelakaan
dibandingkan degan pemotongan manual menggunakan pisau atau alat
lainnya.
3. Motor Listrik biasanya lebih efisien dalam hal konsumsi energi
dibandingkan dengan mesin berbahan bakar, membuatnya lebih ramah

lingkungan dan lebih ekonomis dalam jangka panjang.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tempurung Kelapa

Tempurung kelapa adalah bagian dari buah kelapa yang berfungsi secara
biologis sebagai pelindung bagi inti buah dan terletak di dalam sabut. Berat dan
ketebalan tempurung sangat dipengaruhi oleh jenis tanaman kelapa. Kelapa
Dalam memiliki tempurung yang lebih berat dan tebal dibandingkan dengan
kelapa Hibrida dan kelapa Genjah (Antana, 2013). Namun, dengan kemajuan
teknologi, industri telah membuka peluang baru dalam pemanfaatan tempurung
kelapa, seperti pengolahan menjadi biofuel, briket arang, dan produk kerajinan
yang lebih efisien. Inovasi ini tidak hanya meningkatkan nilai ekonomi limbah
tempurung kelapa, tetapi juga mendukung keberlanjutan lingkungan.
2.2 Jenis — Jenis Mesin Pemotong Tempurung Kelapa

Jenis-Jenis mesin pemotong tempurung kelapa memiliki banyak jenis
berdasarkan kegunaan dan sistem kerja seperti;
1. Mesin scroll saw

Gergaji adalah salah satu alat yang umum digunakan dalam industri,
terutama dalam pembuatan mebel. Awalnya, alat ini berfungsi untuk memotong
kayu dengan cara manual yang mengandalkan tenaga manusia. Namun, seiring
berjalannya waktu, penggunaan gergaji manual telah beralih ke gergaji mesin.
Saat ini, gergaji tidak hanya berfungsi untuk memotong kayu, tetapi juga dapat
digunakan untuk memotong bambu, akrilik, dan bahkan besi. Dengan kemajuan
teknologi, berbagai variasi gergaji telah muncul, seperti gergaji piringan, gergaji
baja, dan gergaji pola (Scroll Saw) yang juga dikenal sebagai gergaji pita. Proses
pemotongan yang sebelumnya memakan waktu lama dan memerlukan banyak
tenaga kini menjadi lebih cepat dan mudah berkat bantuan mesin (Pranata,
2021).



Gambar 2.1 Mesin scroll saw (Pranata, 2021)

2. Mesin Circular Saw

Mesin pemotong circular saw adalah alat yang menggunakan gergaji
berbentuk lingkaran untuk memotong bahan,dengan Pisau pemotong circular saw
yang dirancang dengan berbagai jenis mata gerigi untuk mencapai kecepatan dan
hasil finishing yang optimal dalam pemotongan. Material terbaik yang umumnya
digunakan untuk mata potong circular saw adalah TCT (Tungsten Carbide
Tipped) atau baja karbon campuran. Keunggulan dari material ini adalah
ketahanannya terhadap kerusakan atau keausan saat digunakan pada logam
(Anwar et al., 2023).termasuk tempurung kelapa atau kayu. Mesin ini sangat
populer digunakan di industri pengolahan kelapa atau kayu karena dapat
memberikan hasil pemotongan juga kerap dipilih karena kepraktisan
penggunaanya. Selain itu, gergaji ini juga sangat pratiks untuk dilepas pasang jadi,
apabila gergajinya sudah tumpul, dapat mudah melepasnya untuk diasah Kembali
atau diganti dengan baru. Selain untuk memotong tempurung kelapa atau kayu,
mesin ini juga bisa digunakan memotong granit, keramik, kaca, dan sebagaianya.
tertentunya, mesin yang digunakan untuk motong tempurung kelapa dan kayu
berbeda degan mesin yang digunakan untuk motong keramik. Ada mata gergaji
yang dibuat dari bahan pemotong karbon, pengaplikasian berlian (diamond) pada
mata gergaji, dan lain sebagainya. Semuanya khusus pemotong sesuai degan

Tingkat kekerasan.
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Gambar 2.2 Mesin Circular (Peawa et al., 2025)

2.3. Kegunaan Mesin Pemotong Tempurung Kelapa
1. Kerajinan Tangan: Tempurung kelapa sering digunakan untuk
membuat berbagai macam Kkerajinan tangan, seperti cangkir,
mangkuk piring sendok
2. Bahan Bangunan: Dalam beberapa masyarakat, tempurung kelapa
dijadikan bahan bangunan tradisonal, seperti dinding, lantai, dan
atap rumah
3. Produksi Bioenergi: Tempurung kelapa sering digunakan sebagai
bahan bakar alami. Dikenal karena memiliki kandungan energy yang
tinggi, batok kelapa dapat digunakan untuk pembakaran di industry atau
rumah tangga. tempurung kelapa dapat dibakar langsung atau diolah
menjadi briket batok kelapa yang lebih praktis.
2.4. Mesin pemotong tempurung kelapa
Mesin pemotong tempurung kelapa biasanya dirancang untuk mengolah
tempurung kelapa menjadi produk-produk yang bermanfaat, seperti kerajinan
tangan. Mesin ini berfungsi untuk menghancurkan tempurung kelapa yang keras
menjadi potong- potongan kecil, yang kemudian dapat diolah lebih lanjut.
Penggunaan pemotong gergaji tunggal untuk memproduksi bahan baku kerajinan
tangan dari tempurung kelapa yang berbentuk bujur sangkar dianggap belum
optimal. Dalam satu kali proses pemotongan, hanya satu sisi yang dapat
dihasilkan (Antana, 2013). Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
pemotong tempurung kelapa dengan gergaji ganda untuk menghasilkan bahan
baku berbentuk persegi dengan penambahan pada sistem pengaman untuk gergaji
lingkar.



Gambar 2.3 Mesin Tempurung Kelapa (Antana, 2013)
2.4.1 Cara kerja mesin tempurung kelapa
Mesin pemotong tempurung kelapa beroperasi dengan menggunakan motor
listrik yang menggerakkan gergaji lingkar tajam untuk memotong tempurung
kelapa menjadi bagian-bagian yang lebih kecil. Proses ini biasanya melibatkan
sistem transmisi yang menghubungkan motor dengan gergaji lingkar, sehingga
pemotongan dapat dilakukan dengan efisien. Sebelum memulai, pastikan mesin
dalam kondisi baik dan bersih. Periksa juga bagian-bagian penting seperti gergaji
lingkar dan sistem transmisi. Setelah semua persiapan dan pemeriksaan selesai,
masukkan tempurung kelapa yang telah dibersihkan ke dalam mesin. Setelah itu,
aktifkan motor listrik untuk menggerakkan gergaji lingkar yang tajam, sehingga
tempurung kelapa dapat dipotong menjadi bagian-bagian kecil sesuai ukuran yang
diinginkan. Bagian-bagian tempurung kelapa yang telah dipotong akan jatuh ke
dalam wadah penampung. Setelah proses pemotongan selesai, hasil potongan
tersebut dapat diserahkan kepada pengrajin tangan untuk digunakan lebih lanjut.
2.5. Perancangan
Perancangan mengacu pada proses perencanaan yang melibatkan
pengambilan keputusan penting yang akan memengaruhi kegiatan-kegiatan
berikutnya. Oleh karena itu, sebelum suatu produk atau alat diproduksi,
tahap perancangan harus dilakukan terlebih dahulu, yang akan
menghasilkan sketsa atau gambar sederhana dari produk tersebut. Setelah
itu, sketsa tersebut akan digambar ulang dengan mengikuti standar gambar
agar dapat dipahami oleh semua pihak. Desain dan konstruksi mesin
pengiris keripik dapat ditentukan berdasarkan beberapa pertimbangan,
termasuk sumber tenaga, ukuran yang nyaman bagi operator, serta tingkat

kesulitan dalam pengoperasian dan perawatannya (Danuri, 2015).



2.6. Konsep Perancangan

Konsep perancangan mesin pemotong tempurung kelapa melibatkan
pengembangan desain yang efisien untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas
pemotongan. Beberapa jurnal membahas aspek teknis, material, dan mekanisme
yang digunakan dalam mesin tersebut. Berikut adalah rincian konsep — konsep
utama dalam perancangan mesin pemotong tempurung kelapa :

1. Kekuatan dan tahan lama : Memilih material yang kuat dan tahan

lama untuk bagian — bagian kritis mesin,

2. Sistem Pemotongan : Menyertakan mekanisme pemotongan yang

efesien dan akurat untuk memastikan potongan tempurung kelapa.

3. Sistem Penggerak : Merancang sistem penggerak yang efesien dan

dapat diandalkan, seperti pengguna motor listrik.
2.7. Solidwork

SolidWorks merupakan salah satu perangkat lunak berbasis Computer
Aided Design (CAD) yang berfungsi sebagai alat bantu utama dalam proses
perancangan dan pemodelan tiga dimensi. Penggunaan SolidWorks sangat
mempermudah desainer maupun peneliti dalam membuat rancangan komponen
atau sistem secara detail, presisi, dan realistis sebelum produk tersebut benar-
benar dibuat dalam bentuk fisik. Dengan adanya perangkat lunak ini, berbagai ide
desain dapat divisualisasikan dalam bentuk model 2D maupun 3D sehingga
memudahkan dalam memahami konsep, mengevaluasi bentuk, serta memastikan
kesesuaian rancangan dengan kebutuhan teknis yang diinginkan. (Umurani et al.,
2018).

Software ini juga merupakan program CAD (Computer Aided Design) yang
memiliki kemampuan untuk membuat model dua dimensi dan tiga dimensi, yang
berguna dalam mendukung proses pembuatan desain prototipe secara visual,
Software ini dapat membuat sketsa dua dimensi dan kemudian mengubahnya
menjadi model tiga dimensi untuk melanjutkan proses pembuatan prototipe visual
(Hendrawan et al., 2018).

2.7.1. Template Utama Solidworks
Solidworks menyediakan 3 template utama, template satu dengan yang

lainnya saling berkaitan. Apabila dilakukan perubahan pada salah satu template



(Part, Assembly,atau Drawing ) maka secara otomotis akan merubah seluruh
template tersebut. Ketiga template utama solidworks tersebut yaitu:
1. Part
Part adalah sebuah representasi / Gambaran 3D dari satu komponen desain/
rancangan. Part merupakan pilihan yang dapat digunakan untuk membuat
objek 3D yang terbentuk dari feature. Feature adalah bentukan dari operasi —
operasi yang membentuk part. Part bisa menjadi sebuah komponen dalam suatu

assembly, dan juga bisa Digambar dalam bentuk 2D pada sebuah drawing.

2. Assembly
Assembly adalah sebuah penyusunan 3D dari part — part atau rakitan- rakitan
lainnya. Assembly merupakan sebuah pilihan yang dapat digunakan untuk
membuat suatu komponen yang terdiri dari beberapa part. Assembly biasa
digunakan untuk membuat rangkaian mesin. Assembly juga memiliki fitur
dalam menganimasikan produk dalam memudahkan suatu Analisa produk.
3. Drawing
Drawing adalah sebuah gambar teknik 2D, yang biasanya dari sebuah bagian
part atau perakitan. Drawing merupakan sebuah pilihan yang terdapat pada
template solidworks yang digunakan untuk menggambar 2D dari 13 suatu part,
assembly yang telah dibuat. Biasany drawing ini dibuat untuk membuat suatu
sketsa / gambar kerja dengan menampilkan spesifikasi desain suatu produk

misalkan bentuk, ukuran, jenis dan bahan lainnya.
2.8. Rangka

Ditinjau dari aspek struktur dan bentuk, rangka memiliki peranan penting
sebagai wadah penempatan sekaligus penopang mesin, transmisi, sistem
kelistrikan, serta berbagai komponen lain yang terdapat pada suatu mesin. Rangka
tidak hanya berfungsi sebagai penopang, tetapi juga berperan dalam menjaga
kestabilan posisi komponen agar sistem dapat bekerja secara harmonis tanpa

mengalami pergeseran atau getaran yang berlebihan.

Oleh karena itu, perancangan rangka harus dilakukan dengan

mempertimbangkan kekokohan, kekuatan mekanis, serta ketahanan terhadap
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beban statis maupun dinamis yang mungkin terjadi selama pengoperasian. Selain
itu, aspek bentuk dan dimensi juga harus diperhatikan secara cermat karena akan
memengaruhi efisiensi ruang, estetika desain, serta kemudahan dalam proses
perakitan. Dengan konstruksi yang kokoh, kuat, dan proporsional, rangka akan
mampu mendukung kinerja mesin secara optimal serta memperpanjang umur

pakai komponen yang terpasang di dalamnya.

Material rangka adalah material yang digunakan untuk membuat
konstruksidengan tujuan dapat menahan beban dari sebuah mesin. Salah satu
material rangka yang dapat digunakan adalah besi siku. Secara harfian besi
merupakan logam yang keras dan kuat serta banyak sekali gunanya sedangkang
siku berati sudut yang terjadi dari pertemuan dua garis yang tegak satu sama

lain.

Gambar 2.4 Desain Rangka (Saleh & Budiman, 2020)

Keterangan:

1. Rangka atas

2. Kaki-kaki rangka
3. Rangka samping
4. Rangka tengah

5. Rangka bawah
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2.9. Pulley

Pulley merupakan salah satu komponen mekanis yang memiliki peranan
penting dalam sistem transmisi daya maupun sistem penggerak mesin. Secara
umum, pulley berbentuk roda yang dipasang pada sumbu atau poros, dengan ciri
khas adanya alur di bagian tepi roda yang berada di antara dua flensa berbentuk
melingkar. Alur ini berfungsi sebagai jalur bagi elemen penghubung seperti tali,
kabel, atau sabuk yang dipasang mengelilingi roda, sehingga memungkinkan
terjadinya perpindahan energi mekanik dari satu komponen ke komponen
lainnya. Dengan desain tersebut, pulley tidak hanya bekerja sebagai media
penghubung, tetapi juga berperan dalam menjaga kestabilan pergerakan sabuk
atau tali agar tetap berada pada lintasan yang semestinya selama proses
transmisi berlangsung.

Fungsi utama dari pulley adalah untuk mengubah arah gaya, meneruskan
gaya dari sumber tenaga ke bagian yang digerakkan, mentransmisikan gerakan
rotasi, serta memberikan keuntungan mekanis dalam suatu sistem. Pulley
memungkinkan suatu gaya kecil yang diberikan pada satu sisi sabuk dapat
menghasilkan gaya yang lebih besar pada sisi lainnya, sehingga efisiensi kerja
meningkat. Dalam konteks ini, sistem pulley dapat diaplikasikan baik pada sistem
gerak linier maupun gerak rotasi, tergantung pada kebutuhan dan rancangan
mesin. (Ade Herdiana & Irna Sari Maulani. 2023).

Dirvar
- pulley wheel Fy Bﬁ”_ - ’_:_:_‘F___ e
i e ~ Driven
{7 - kY .-“; pulley wheel®,
[ (@) ! (i |
W i i \ T "“-f I|I

A ! "
A i Y e
b . LY A

—_—

FE —— _-u._\_ "

Fa
Gambar 2.5 Pulley (Ade Herdiana & Irna Sari Maulani. 2023)
2.10. Motor Induksi
Motor induksi adalah adalah motor listrik bolak-balik (AC) yang putaran
rotornya tidak sama dengan putaran medan stator atau putaran rotor dengan
putaran medan stator terdapat selisih putaran yang disebut slip. Umumnya motor

induksi dikenal ada dua macam berdasarkan jumlah fasa yang digunakan,
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yaitu:motor induksi satu fasa dan motor induksi tiga fasa. Sesuai dengan namanya
motor induksi satu fasa dirancang untuk beroperasi menggunakan suplai tegangan
satu fasa dan motor induksi tiga fasa dengan suplai tegangan tiga fasa.

Umumnya motor listrik selalu beroperasi pada harga tegangan listrik
nominal atau tegangan penuh misalkan 220 Volt perfasa atau 380 Volt tiga fasa.
Motor induksi sering digunakan sebagai penggerak pada peralatan dengan
kecepatan yang relatif konstan. Hal ini disebabkan karena motor induksi satu fasa
memiliki beberapa kelebihan yaitu konstruksi yang cukup sederhana, kecepatan

putar yang hampir konstanterhadap perubahan beban (Zondra et al., 2020).

2.6 Gambar Motor Induksi (Zondra et al., 2020)

2.11 Poros

Poros merupakan salah satu komponen paling penting dalam sistem
transmisi daya pada mesin, karena berfungsi sebagai elemen utama yang
menyalurkan energi mekanis dari sumber tenaga ke komponen lain yang
membutuhkan. Dalam penggunaannya, poros tidak hanya berperan untuk
memindahkan putaran, tetapi juga bertugas membawa beban yang bekerja pada
elemen transmisi, baik berupa beban torsi, beban lentur, maupun kombinasi dari
keduanya. Dengan demikian, kekuatan, kekakuan, serta keandalan poros menjadi
faktor krusial yang akan menentukan kelancaran operasi suatu sistem mekanis
(Harling& Apasi, 2018).
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Gambar 2.7 poros (Harling& Apasi, 2018).

Perhitungan poros sesuai dengan yang telah ditetapkan. Berikut ini rumus

perhitungan poros (Sularso, 2004).
e Perhitungan daya rencana
Pd=fcxP

e Perhitungan momen puntir

T=0974 %1054

ny
Keterangan :
Pd = Daya rencana motor (Kg.mm)
T = Momen puntir (N.m)
n, = putaran motor (Rpm)

e Tegangan geser yang diizinkan (tq)
ob

Ta = Sf<sh
Keterangan :

Tq = Tegangan geser (MPa)

ob = Kekuatan tarik material (MPa)

sf1 = Faktor keamanan 1
sf2 = Faktor Keamanan 2
e Diameter poros
dy = [2keCyT |
Keterangan :
ds = Diameter poros (m)
k. = Beban tumbuka
C, = Beban Lentur (N.m)
T = Momen puntir (N.m)
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2.12. V-Belt

Sabuk (Belt) adalah elemen mesin yang terbuat dari bahan fleksibel,
dirancang untuk mentransmisikan torsi dan gerakan berputar dari satu komponen
ke komponen lainnya dengan mudah. Sabuk ini dililitkan pada puli yang
terpasang pada poros yang berputar. Sabuk, yang sering disebut sebagai belt,
merupakan komponen vital dalam mesin, karena berfungsi untuk meneruskan
gaya yang diterima dari puli ke gerakan mekanik. Jika kualitas sabuk atau belt
buruk dan tidak memenuhi standar, maka umur pakainya akan relatif singkat.
Sabuk berperan dalam memindahkan tenaga melalui kontak antara sabuk dan puli
(Muhammad Wandhika Nugraha, Deri Teguh Santoso, 2022).

TIPE COMYENTIONAL TIPE COO

Gambar 2.8 Susunan Komposisi Belt-V (Hanif, 2016)

Melihat gambar di atas, V-belt terbagi menjadi dua bagian, yaitu permukaan
datar dan permukaan bergerigi, yang keduanya pada dasarnya memiliki fungsi
yang sama, namun hanya dengan permukaan bergerigi, di antara V-belt bisa
menghindari kemungkinan terpeleset dengan puli. V-belt itu sendiri di buat dari
beberapa lapisan yakni :

1) Canvas :yang berada di bagian terluar sebuah V-belt

2) Rubber : posisinya berada tepat di bawah canvas

3) Cord . lapisan yang ketiga

4) Rubber : lapisan terdalam dari sebuah v-belt
2.12.1 Jenis-jenis V-Belt
Umumnya ada tiga jenis sabuk-V :

a) Tipe standar ditandai dengan huruf A, B, C, D, dan E

]—| |-

| H'-
3 :r‘ rl/ll r-

I12) .
"/" m ‘"/ "
547& ' AT 17/‘1«

oo uw b 0" BRLr i)
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Gambar 2.9 V-Belt Konvesional Tugas Berat (Hanif, 2016)

b). Tipe sempit, ditandai dengan simbol 3V, 5V, dan 8V

Gambar 2.10 Tipe sempit (Hanif, 2016)
¢) Jenis beban ringan bertanda 3L, 4L, dan 5L

dd

Gambar 2.11 Jenis V-Belt sabuk (Hanif, 2016)
2.12.2 Perhitungan Pulley Panjang Keliling Sabuk
Dibawah ini adalah perhitungan untuk mencari pitch diameter pulley dan

kecepatan angular yang akan dikehendaki dengan rumus berikut :

w1l _ D2

w2 D1
Perhitungan V-belt & Cara Mengukurnya Keterangan :
w1l : Kecepatan pulley 1 D1 : diameter pulley 1
w2 : Kecepatan pulley 2 D2 : diameter pulley 2

e Perhitungkan untuk mencari panjang belting (L) yang akan di pasang

adalah:
L =2C + 1,57(D1+D2)+

(D2-D1)2
c

Pengertian V-belt & cara Mengkurnya Keterangan :
L : panjang V-belt (m)
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C : jarak antar poros (m)
D1 : pitch diameter pulley 1

D2 : pitch diameter pulley 2

2.13 Bantalan (Bearing).

Bantalan merupakan salah satu elemen penting dalam sistem permesinan
yang berfungsi sebagai penumpu poros berbeban, sehingga poros tersebut dapat
berputar atau bergerak bolak-balik dengan halus, stabil, dan efisien. Peran utama
bantalan adalah mengurangi gesekan antara poros dan dudukannya, sehingga
pergerakan dapat berlangsung lebih ringan, aman, serta memperpanjang umur
operasional komponen. Dengan adanya bantalan, energi yang hilang akibat
gesekan dapat diminimalkan, getaran dapat ditekan, dan keausan pada
permukaan kontak dapat diminimalisasi, sehingga performa mesin secara

keseluruhan dapat dipertahankan pada tingkat optimal. Sularso dan Suga, 2004).

Gambar 2.12 Bantalan (Sularso dan Suga, 2004)

Bantalan untuk poros penggerak yang diameternya disesuaikan dengan
ukuran poros yang dinyatakan aman, maka beban ekivalen dinamis (p) dapat
dihitung berdasakan (Sularso dan Suga, 2004):

a. Untuk bantalan radial
Pr=X.V.F, +Y.F,

Dimana :

Pr= beban ekivalen dinamis bantalan radial (kg)
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Fr=beban radial (kg)
Fa= beban aksial (kg)
V = faktor rotasi dengan ring alam yang berputar
X = faktor beban radial
Y = faktor beban radial
b. Untuk bantalan aksial
P=X.F, +Y.F,
Dimana :
P = beban ekivalen dinamis bantalan aksial (kg)
Fr=beban radial (kg)
Fa=beban aksial (kg)
X = faktor beban radial
Y = faktor beban radial
Cb = Beban Lentur (N.m)
T = Momen puntir (N.m)
2.14 Gergaji Lingkar

Gergaji lingkar (circular saw) merupakan salah satu jenis mesin potong
yang banyak digunakan dalam berbagai bidang, baik industri kayu, logam,
maupun konstruksi, karena mampu menghasilkan potongan yang presisi dan
efisien. Untuk menunjang performa pemotongan, gergaji lingkar biasanya
dilengkapi dengan berbagai jenis mata gerigi yang memiliki bentuk, ukuran, dan
konfigurasi berbeda, sesuai dengan kebutuhan pemotongan material tertentu.
Setiap desain gerigi dirancang sedemikian rupa agar dapat mencapai kecepatan
putar optimal, meningkatkan kelancaran proses pemotongan, serta memberikan
kualitas hasil akhir atau finishing yang baik.

Material yang digunakan untuk pembuatan mata potong gergaji lingkar
sangat menentukan daya tahan dan kualitas pemotongan. Salah satu material
terbaik yang paling umum digunakan adalah Tungsten Carbide Tipped (TCT),
yaitu material dengan ujung potong yang diperkuat tungsten karbida, yang dikenal
sangat keras, tahan aus, serta mampu mempertahankan ketajaman lebih lama
dibanding baja biasa. (Anwar et al., 2023).
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Gambar 2,13 gergaji lingkar (Anwar et al., 2023)

a. Untuk diameter gergaji lingkar

14

T mTXn

Keterangan :
e D = Diameter gergaji (meter)
e 'V = Kecepatan pemotongan (m/s)
e n = Kecepatan putar gergaji (rpm)

e 1 = Konstanta Pi (=~ 3.1416)

b. Untuk Ketebalan Gergaji Lingkar

_— D X Faktor Ketebalan
B 100

Keterangan:

T = Ketebalan mata pisau (mm)

D = Diameter gergaji (mm)

c. Untuk Jumlah Mata Gergaji Lingkar

C
Z==
t

Keterangan:
e Z =jumlah mata gergaji,
e C =keliling gergaji (m)

e t=jarak antar gigi gergaji (m)

18



d. Untuk Kecepatan Pemotongan
V=nxDxn

Keterangan :
e V= kecepatan pemotongan (m/menit)
e D = diameter gergaji (m)

e n = kecepatan putaran (rpm).
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu
3.1.1 Tempat Penelitian

Penelitian yang dilakukan pada di Laboratorium Komputer Fakultas
Teknik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Penelitian ini berturut —
turut dilaksanakan dimulai dari studi literatur, pengumpulan data, konsep
perancangan, hasil dan pembahasan, penulisan laporan dan siding sarjana.
3.1.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dimulai dari disetujuinya penulisan proposal tugas
akhir, seminar proposal tugas akhir, pengambilan data, pengolahan data,
seminar data, seminar hasil sampai siding akhir yang menghabiskan waktu
kurang lebih 6 bulan.

Tabel 3.1 waktu pelaksanaan penelitian

Walktu (Bulan)
1 2 3 4 5 6

No Kegiatan Penelitian

Pengajuian

Judul

Studi Literatur
Desain Alat

Uji Coba Alat
Pengujian Alat
Analisa Perhitungan

Seminar Hasil
Sidang Sarjana

GO = h N ofs W kD e

3.2 Bahan dan Alat
3.2.1 Bahan Penelitian

Adapun bahan dan alat yang digunakan pada perancangan mesin Pemotong
Tempurung Kelapa Motor Listrik adalah sebagai berikut:
1. Laptop

Spesifikasi laptop yang digunakan dalam perancangan mesin pemotong
tempurung kelapa motor listirk adalah MSI gf63 thin 11SC dengan spesifikasi
berikut:
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a. Processor : Intel core i5-1335U
b. Ram :16 GB LPDDR5 & SSD 512

c. Operating System : Windows 11 Home+Office Home Student 2024

Gambar 3.1 Laptop

2. Software Solidworks
Spesifikasi yang digunakan dalam perancangan mesin pemotong tempurung
kelapa motor listrik adalah sebagai berikut :

a. Name : Solidworks 2021 Activation Wizard
b. Type : Application
c. Size 9,57
g -
] ®
E| 2
7 Online Resources ~
DS SOLIDWORKS
mwm%:,c,r:mm o = D = ) G - i ? ﬂ e @ A [‘r:‘(, P n:k;,'; .‘

Gambar 3.2 Tampilan Software Solidworks
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3.3

Bagian Alir Penelitian

Mulai

Studi Pustaka dan Pengumpulan
data awal

Konsep Perancangan

!

Proses Perancangan

:

Pemilihan Alat dan Material

\ 4

Perhitungan Perancangan

!

Kapasitas Mesin

480 Potongan

Hasil dan Pembahasan

h 4

Penulisan laporan

v

Selesai

Gambar 3.3 Diagram Alir

Tidak
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3.4 Rancangan Alat Penelitian

Gambar 3.4 Rancangan Alat Penelitian

Keterangan : Keterangan:
1. Rangka 1. Rangka
2. Motor listrik 2. Alas meja
3. Puli motor 3. Poros

4. Gergaji lingkar 4. Bearing
5. Pengaman tutup puli 5. Pully

6. Pengaman Gergaji lingkar 6. V- belt

7. Tuas 7. Pembatas
8. V —belt 8. Gergaji lingkar
9. Bantalan

10. Poros

Alasan memilih alat ini karena ingin membantu para pelaku UMKM
kerajinan tangan dari tempurung kelapa untuk mempermudah dan mempercepat
proses produksi potongan kecil tempurung kelapa yang akan dijadikan kerajinan
tangan, dan untuk meningkatkan produksi potongan tempurung kelapa. Saat ini,
sebagian besar proses pemotongan tempurung kelapa masih dilakukan secara
manual, yang memakan waktu dan tenaga. Dengan merancang mesin pemotong
tempurung kelapa, diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan mengurangi
ketergantungan pada tenaga kerja manusia, sehingga proses pengolahan kelapa
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dapat dilakukan lebih cepat dan efektif.

Konsep mekanisme kerja mesin pemotong tempurung kelapa :

1. Mesin pemotong tempurung kelapa ini beroperasi menggunakan motor

3.5

Listrik sebagai komponen penggerak utama mesin tersebut, Dimana motor
Listrik ini memiliki tenaga 1 HP dengan putaran 2800 RPM.

Mesin pemotong tempurung kelapa ini juga dilengkapi dengan pulley
sebagai penghubung pemutar gergaji lingkar yang dihubungkan melalui V-
belt dan poros.

Material gergaji lingkar yang dipakai yaitu baja atau besi yang Dimana
material ini memiliki sifat yang keras dan kaku sehingga mempermudah
proses pemotongan tempurung kelapa.

Prosedur penelitian

Dalam perancangan ini menggunakan spesifikasi motor Listrik

menggunakan daya 1 HP dengan putaran 2800 RPM dengan kapasitas 480

potongan per jam. Adapun prosedur penelitian yang dilakukan perancangan mesin

pemotong tempurung kelapa adalah sebagai berikut:

1. Poros
Langkah-langkah :
a. Menentukan perhitungan poros
b. Menentukan tegangan geser
c. Menentukan diameter poros
2. Pulley dan V-Belt
Langkah-langkah :
a. Menentukan pitch dan kecepatan angular yang akan
dikehendaki
b.  Menentukan ukuran v-belt yang akan digunakan
3. Bantalan (bearing)
Langkah-langkah :
a. Menyesuaikan diameter lubang bearing dengan

ukuran poros.
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4. Gergaji lingkar

Langkah-langkah :

a
b.
C.

o

Menentukan diameter gergaji lingkar
Menentukan ketebalan gergaji lingkar
Menentukan jumlah mata gergaji lingkar

Menentukan kecepatan pemotongan
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Perancangan Mesin Pemotong Tempurung Kelapa
Pada bab ini, akan diuraikan hasil dari perancangan mesin pemotong
tempurung kelapa yang memanfaatkan motor listrik. Tujuan dari proses
perancangan ini adalah untuk menghasilkan alat yang efisien, aman, dan efektif
dalam melakukan pemotongan tempurung kelapa.
e Rangka
Menggunakan material baja UNP yang memiliki kelebihan dalam
pengaplikasian dan ekonomis dengan ukuran panjang 70 cm,tinggi 75
cm,dan lebar 55 cm
e VBelt
Menggunakan V Belt dengan tipe A yang diperuntukan dalam aplikasi
mesin yang membutuhkan daya putaran yang tinggi dengan kelebihan
daya tahan ,efisiensi yang tinggi,dan kemudahan dalam pengaplikasian.
e Poros
Menggunakan bahan dari baja karbon karena memiliki kekuatan mekanik
tinggi yang mampu menahan torsi dan gaya geser, ketahanan baik terhadap
keausan dan kelelahan, serta kemudahan dalam proses fabrikasi dan
perawatan.
e Gergaji Lingkar
Menggunakan gergaji yang berbentuk lingkaran yang di pasang pada poros
yang memudahkan dalam proses pemotongan dengan waktu yang singkat.
Alasan memilih mesin pemotong tempurung kelapa dengan kapasitas 480
potongan per jam ini adalah untuk membantu industri menengah dalam
menyediakan alat yang efisien dengan biaya terjangkau. Mesin ini dirancang agar
dapat mempercepat proses pemotongan tempurung kelapa, sehingga
meningkatkan produktivitas dan memudahkan operasional di industri kerajinan.
Dengan kapasitas yang sesuai untuk kebutuhan industri menengah, mesin ini
mampu mengoptimalkan waktu kerja dan mengurangi beban tenaga kerja. Selain

itu, desain mesin yang praktis dan mudah dirawat mendukung penerapan
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teknologi tepat guna, sehingga dapat diandalkan dalam meningkatkan efisiensi
produksi. Sebelumnya, proses pemotongan masih dilakukan secara manual atau
dengan alat yang kurang fleksibel, sehingga jangkauan kerja terbatas. Oleh karena
itu, mesin ini dilengkapi dengan komponen-komponen yang memudahkan
pengoperasian dan keselamatan kerja, sehingga membantu para pengrajin dalam

meningkatkan hasil produksi dengan lebih cepat dan efektif.

Gambar 4.1 Mesin pemotong tempurung kelapa

4.2 Proses Perancangan

Perancangan Menggunakan software Solidwork untuk merancang model 3D
dari mesin.
4.2.1 Spesifikasi Rancangan Mesin Pemotong Tempurung Kelapa

Mesin pemotong tempurung kelapa dirancang dengan spesifikasi sebagai
berikut:

1. Rangka

Rangka mesin merupakan komponen utama yang berfungsi sebagai
penopang seluruh bagian mesin, sehingga harus dirancang menggunakan
material yang memiliki kombinasi antara kekuatan dan ketahanan yang

baik. Pada rancangan ini, rangka dibuat dari baja ringan, yaitu material
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yang dikenal memiliki kekuatan mekanis cukup tinggi namun tetap
relatif ringan dibandingkan jenis baja konvensional. Sifat tersebut
menjadikan baja ringan sangat sesuai digunakan sebagai bahan
konstruksi rangka, karena selain mampu menopang beban mesin serta
berbagai komponen pendukungnya, material ini juga memberikan

keuntungan dalam hal efisiensi bobot keseluruhan. gambar 4.2 berikut.
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Gambar 4.2 Rangka Mesin
2. Motor Listrik

Menggunakan motor Listrik seperti pada gambar 4.3 dengan daya 1 HP
dan kecepatan putaran 2800 RPM. Motor ini dipilih karena efisiensinya

dalam penggunaan energi dan kemampuannya untuk menghasilkan torsi

yang cukup untuk memotong tempurung kelapa yang keras.

20
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Gambar 4.3 Motor Listrik
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3. Puli

Puli motor listrik merupakan salah satu komponen kunci dalam sistem
transmisi daya pada mesin pemotong tempurung kelapa, karena berfungsi
untuk menyalurkan putaran motor ke bagian pemotong secara efisien.
Pada rancangan mesin ini digunakan puli dengan ukuran 3 inci dan rasio
1:1, yang artinya kecepatan putar motor listrik ditransmisikan langsung
ke poros pemotong tanpa mengalami perubahan percepatan maupun
perlambatan. Pemilihan ukuran dan rasio tersebut didasarkan pada
pertimbangan teknis agar putaran mesin tetap stabil, tidak menimbulkan
beban berlebih pada motor,

— ,:‘:
)

&

b

o 76

Gambar 4.4 Puli
4. Bantalan

Bearing berfungsi sebagai penopang utama poros, roda gigi, atau elemen
mesin lain yang mengalami gerakan rotasi maupun translasi. Dengan
adanya bantalan, posisi komponen tetap stabil dan tidak mudah bergeser.
Permukaan yang bergerak relatif akan menghasilkan gesekan tinggi jika
bersentuhan langsung. Bearing bekerja dengan menggunakan elemen
gelinding (bola atau rol) atau lapisan pelumas sehingga gesekan dapat

ditekan seminimal mungkin. elain itu, bantalan juga harus memiliki
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konstruksi yang cukup kokoh agar mampu menopang beban radial
maupun aksial yang bekerja pada poros. Dalam banyak aplikasi, bantalan
tidak hanya menerima satu jenis beban saja, melainkan kombinasi dari
berbagai gaya yang timbul akibat putaran, kecepatan tinggi, maupun
variasi kondisi kerja

140

Gambar 4.5 Bantalan

5. Gergaji Lingkar

Gergaji yang digunakan pada rancangan ini memiliki bentuk cakram
dengan diameter 15 cm dan ketebalan 2 mm, yang dibuat dari material
baja tahan karat (stainless steel). Pemilihan dimensi dan material tersebut
bukan tanpa alasan, melainkan berdasarkan pertimbangan teknis agar
gergaji mampu bekerja secara optimal dalam proses pemotongan. Ukuran
diameter 15 cm dianggap ideal karena cukup besar untuk menjangkau
bidang potong yang lebih luas, namun tetap praktis digunakan pada
mesin dengan kapasitas menengah. Sementara itu, ketebalan 2 mm
dipilih untuk memberikan keseimbangan antara kekuatan dan ketajaman,
sehingga pisau tidak mudah melengkung akibat getaran atau beban

potong, sekaligus tetap mampu menghasilkan irisan yang tipis dan rapi.
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Gambar 4.6 pisau pemotong
Pengaman tutup gergaji lingkar
Pengaman tutup gergaji lingkar dirancang menggunakan material akrilik
dengan ketebalan 3 mm. Pemilihan bahan ini mempertimbangkan aspek
keamanan operator serta daya tahan komponen terhadap beban kerja dan

potensi benturan selama proses pemotongan.
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Gambar 4.7 Tutup pengaman gergaji lingkar
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7. Pengaman tutup puli

Pengaman tutup puli merupakan salah satu komponen penting dalam
sistem mesin yang dirancang untuk menjamin keselamatan operator serta
menjaga kinerja mesin tetap optimal. Pada umumnya, bagian ini dibuat
menggunakan bahan akrilik dengan ketebalan 3 mm, yang dipilih karena
memiliki sifat transparan, cukup ringan, namun tetap kuat dan tahan
terhadap benturan ringan maupun gesekan. Pemilihan material akrilik
juga mempertimbangkan daya tahannya terhadap perubahan suhu serta
kemampuannya untuk memberikan perlindungan fisik tanpa mengurangi
visibilitas operator terhadap kondisi puli dan sabuk yang berada di
dalamnya. Dengan sifat transparan tersebut, operator masih dapat
melakukan inspeksi visual terhadap kondisi komponen transmisi tanpa

harus membuka pelindung secara langsung.
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Gambar 4.8 Pengaman tutup puli
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8. Tuas

Fungsi tuas pada mesin pemotong tempurung kelapa adalah untuk
mempermudah pengoperasian dengan menyediakan mekanisme
penggerak atau pengatur tekanan pada tempurung selama pemotongan.
Tuas berperan sebagai pengungkit yang membantu operator
mengendalikan posisi dan tekanan tempurung terhadap gergaji lingkar,
sehingga pemotongan dapat dilakukan dengan lebih akurat, aman, dan
efisien tanpa membutuhkan tenaga besar secara langsung. Kehadiran
tuas membuat proses pemotongan menjadi lebih stabil dan

menurunkan risiko terjadinya kecelakaan kerja.
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Gambar 4.9 Tuas

. V-Belt

Fungsi V-belt pada mesin pemotong tempurung kelapa adalah untuk
mengalirkan tenaga dari motor listrik ke poros gergaji lingkar dengan
efisien. V-belt berperan sebagai penghubung mekanis yang
memungkinkan putaran motor diteruskan dengan torsi yang cukup guna
menggerakkan gergaji, sehingga proses pemotongan berlangsung
dengan lancar. Selain itu, V-belt juga berfungsi meredam getaran dan
mengurangi beban langsung pada motor, sehingga memperpanjang

umur komponen mesin dan menjaga Kkestabilan operasi selama
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pemotongan tempurung kelapa.
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Gambar 4.10 V-Belt
10. Poros
Fungsi poros pada mesin pemotong tempurung kelapa adalah sebagai
penghubung yang meneruskan putaran dari sistem penggerak, seperti
motor dan V-belt, ke gergaji lingkar. Poros ini berperan dalam memutar
gergaji dengan kecepatan dan torsi yang tepat agar proses pemotongan
tempurung berjalan efektif dan efisien. Selain itu, poros juga membantu
menjaga kestabilan dan keseimbangan putaran gergaji selama mesin

beroperasi dengan rancangan seperti gambar 4.11 berikut.
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Gambar 4.11 Poros
4.3 Perhitungan Rancangan Mesin Pemotong Tempurung Kelapa
4.3.1 Perhitungan poros pada mesin
Poros merupakan komponen kritis yang mentransmisikan daya dari motor ke
pisau pemotong. Perhitungan dilakukan berdasarkan teori mekanika teknik yang
telah dijelaskan di Bab 2, dengan mempertimbangkan beban torsi, gaya radial, dan

kriteria keamanan. Berikut adalah analisis lengkapnya:
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1. Perhitungan daya rencana
Berdasarkan Persamaan di Bab 2:
Pa=fcxP
Diketahui :
e P = Daya transmisi = 750 W (1 HP) = 0,75 kw
e n = Kecepatan putar poros = 2800 rpm
e f.-Faktor Koreksi = 1,0
substitusikan :
Pg=1,0x0,75=0,75 kw
2. Perhitungan momen puntir

Momen puntir dihitung menggunakan Persamaan di Bab 2:

T=974x 105%

1

diketahui :
e Pd = Dayarencana motor (Kg.mm)

e T =Momen puntir (N.m)

e 1, = putaran motor (Rpm)
Substitusikan :

T = 9,74 x 105 22> = 3478 (kg.mm)
2800

3. Perhitungan tegangan geser yang di izinkan Ta

ob
Ta = ———
Sf1 X sz

Keterangan :

Ta = Tegangan geser (MPa)

ob = Kekuatan tarik material (MPa) = 250 MPa
sf1 = Faktor keamanan 1=2,0

sf2 = Faktor Keamanan 2=15

Substitusikan :
Ta =

20015 — 83,33 Mpa

Tegangan geser yang di izinkan adalah 83,33 MPa

4. Menentukan diameter poros
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dg, = [% kthT]”S

dimana :

e ds = Diameter poros

e kt = Beban tumbukan = 1,5
e (b =Beban Lentur=2,0

e T = Momen puntir = 3478

Substitusikan :
d, = [i—: 1,5 x 2,0 X 3478]1’3 =222 mm

jadi diameter untuk poros adalah 22,2 mm

4.3.2 Perhitungan pitch dan kecepatan angular pada pulley dan belt

Sistem pulley dan belt berfungsi mentransmisikan daya dari motor ke poros
pisau dengan reduksi kecepatan. Perhitungan dilakukan berdasarkan teori di Bab
2, dengan mempertimbangkan rasio transmisi, daya, tegangan belt, dan kriteria
keamanan. Berikut adalah analisis lengkapnya:
Diketahui :

« Daya motor (P) = 750 W (1 HP)

Kecepatan motor (n1) = 2800 RPM
Jarak antar poros (C) = 0,5838 m
Jenis belt = V-belt tipe A

Diameter pitch pulley driver (Dp1) = 0,0762 mm

Diameter pitch pulley driver (Dy2) = 0,0762 mm
1. Perhitugan mencari panjang belting yang akan di pasang

L =2C + 1,57(D1+D2)+

(D2-D1)2
c
L = 2(0,5838) + 1,57(0,0762+0,0762)+ 2222 2 1 4 = 140 cm
Jadi panjang belting jika di buat diameter adalah 140/2 = 70 cm
2. Hitung kecepatan Angular (®)

o Pulley driver (1) :

_ 2m x 2800
w1 —=
60

=293,2 rad/s
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o Pulley driven (>)

__2m X 2800
w2 —
60

=293,2 rad/s

3. Hitung kecepatan Linier Belt (v)

0,0762

V= oy X D% = 2932 x =11.1 m/s

Kecepatan linier belt harus dalam rentang 5-25 m/s untuk V-belt— aman
4.3.3 Perhitungan Bantalan poros pada mesin
Bantalan merupakan komponen penunjang poros yang berfungsi untuk
meminimalkan gesekan dan menahan beban. Perhitungan bantalan dilakukan
berdasarkan teori yang dijelaskan di Bab 2, Mesin pemotong tempurung kelapa ini

menggunakan bantalan radial. Berikut adalah analisis lengkapnya :

1. Untuk bantalan radial
Pr =X .V.F, +Y.F,

Dimana :

Pr= beban ekivalen dinamis bantalan radial (kg)
Fr=beban radial (kg) = 254 kg
Fa= beban aksial (kg) = 101 kg
V = faktor rotasi dengan ring alam yang berputar = 1
X = faktor beban radial = 0,56
Y = faktor beban radial = 1,4
Substitusikan :
Pr =0,56.1.254 +1,4.101 = 283 kg
Jadi untuk beban dinamis ekuivalen = 283 kg
4.3.4 Gergaji Lingkar pada mesin
Gergaji lingkar merupakan komponen utama yang berfungsi memotong
tempurung kelapa. Perhitungan dilakukan berdasarkan teori di Bab 2, dengan
mempertimbangkan gaya potong, tegangan material, dan kriteria keamanan.
Berikut adalah analisis lengkapnya:

1. Perhitungan diameter gergaji lingkar

_vx60

mTXxn
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Dimana :
e D = Diameter gergaji (m)
e v = Kecepatan potong (m/s) = 22,13 m/s
e n = Kecepatan putar gergaji (RPM) = 2800 RPM

Substitusikan :

_vx60
- mTXxn
22,13 x 60
=————=0,15m =150 mm
3,14 x 2800

Jadi diameter yang digunakan adalah 150 mm
2. Perhitungan ketebalan gergaji lingkar

_— D X Faktor Ketebalan
B 100
Keterangan:
e T = Ketebalan mata pisau (mm)
e D = Diameter gergaji (mm) =150 mm
Substitusikan :

150%x2,0
100

T = =3 mm

3.Perhitungan jumlah mata gergaji lingkar

nxD
p

7 =

Dimana :
e Z =jumlah mata gergaji (buah)
e D =diameter gergaji (mm) = 150 mm
e P =pitch (m)=8mm
Substitusikan :

txD
Z:
p
z = 224X150 g0 hyah

8
4. Perhitungan kecepatan potong gergaji lingkar

_ mxDxN
60
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dengan :

v = kecepatan

D = Diameter gergaji = 0,15 m

N = Kecepatan motor (rpm) = 2820 rpm
Substitusikan :

_ mxDxN
60
3,14x 0,15 x 2820

V= ———=2213m/s
60

4.4 Pembahasan

Setelah dapat data data di atas, berikut merupakan pembahasan dari hasil
perancangan.
4.4.1 Waktu Pemotongan

Pengujian dilakukan pada 8 buah tempurung kelapa dengan kondisi yang
seragam. Rata-rata waktu pemotongan untuk setiap tempurung adalah sekitar 7,5
detik. Hasil ini menunjukkan peningkatan efisiensi dibandingkan metode manual
yang dapat memakan waktu lebih dari 5 menit per buah.
4.2.2 Kualitas Potongan

Hasil potongan dari mesin ini menunjukkan permukaan yang rata dan minim
pecahan. Pengujian menunjukkan bahwa mesin mampu memotong tempurung
kelapa dengan baik, menghasilkan potongan yang bersih dan siap untuk proses

selanjutnya.

Gambar 4.12 Hasil Pemotongan
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5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Perancangan mesin pemotong tempurung kelapa motor listrik berhasil

ditetapkan dengan panjang rangka 70 cm dan tinggi 75 cm dan lebar 5 cm.
Untuk rangka dari baja ringan dan material baja karbon untuk gergaji
lingkar, dilengkapi dengan pengaman tutup gergaji lingkar, rangkangan ini
dinilai mampu memotong tempurung kelapa secara efektif.

Proses penentuan material untuk komponen mesin pemotongan dilakukan
dengan cermat, memastikan bahwa bahan yang dipilih memiliki ketahanan
dan kekuatan yang diperlukan untuk mendukung kinerja mesin dalam
memotong tempurung kelapa secara efektif.

Menjelaskan mekanisme kerja dari mesin pemotong tempurung kelapa
berbasis motor listrik yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi

pemotongan melalui sistem gergaji lingkar.

5.2 Saran

1. Peningkatan Desain

Untuk meningkatkan performa mesin, disarankan agar dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai desain mata pisau. Penggunaan material
dan bentuk mata pisau yang lebih inovatif dapat meningkatkan efisiensi
pemotongan dan mengurangi waktu yang dibutuhkan dalam proses
produksi.

Pengembangan Teknologi

Disarankan untuk mempertimbangkan pengembangan teknologi tambahan,
seperti sistem otomatisasi atau sensor untuk meningkatkan keamanan dan
efisiensi operasional mesin. Integrasi teknologi ini dapat membantu dalam
memantau Kinerja mesin secara real-time dan memberikan peringatan jika

terjadi masalah.

. Studi Ekonomi

Melakukan studi biaya produksi dan potensi keuntungan mesin pemotong
ini penting untuk menarik minat investor dan memastikan nilai tambah

dalam pengolahan tempurung kelapa.
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